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Abstract. . The 2019 and 2020 economies were greatly affected by the COVID-19 pandemic. If a company's profit growth 

in the food and beverage subsector decreases in a particular year, the company is considered bankrupt. The aim of 

this research is to determine how likely it is that food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange will experience bankruptcy. Among 47 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange, 31 were randomly selected for this quantitative descriptive study using the Grover, Springate, 

Zmijewski, and Altman method. Additionally, accuracy tests, descriptive statistics, and Kruskall Walls were used. 

Data was documented and analyzed using the Grover, Springate, Zmijewski, and Altman methods. The research 

results show that of the four methods tested, the Zmijewski Method is considered the most accurate and most 

appropriate based on the results and descriptive statistical tests, accuracy, and Kruskall Walls.  
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Abstrak. Ekonomi 2019 dan 2020 sangat terpengaruh oleh pandemi COVID-19. Jika pertumbuhan laba perusahaan di 

subsektor makanan dan minuman menurun pada tahun tertentu, perusahaan dianggap bangkrut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa besar kemungkinan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan mengalami kebangkrutan. Di antara 47 perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 31 dipilih secara acak untuk studi deskriptif kuantitatif ini menggunakan 

metode Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman. Selain itu, uji akurasi, statistik deskriptif, dan Kruskall Walls 

digunakan. Data didokumentasikan dan dianalisis menggunakan metode Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat metode yang diuji, Metode Zmijewski dianggap paling akurat 

dan paling tepat berdasarkan hasil dan uji statistik deskriptif, akurasi, dan Kruskall Walls. 

Kata Kunci - Prediksi Kebangkrutan; Grover; Springate; Zmijewski; Altman; Perusahaan Makanan dan Minuman 
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I. PENDAHULUAN 

Tingkat perekonomian di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya yang selalu berkembang adanya 

pembaharuan. Perkembangan tersebut juga membuat persaingan yang semakin ketat terhadap perusahaan lokal 

maupun internasional khususnya perusahaan pada industri makanan dan minuman[1][2]. Kebutuhan yang 

membedakan setiap negara dalam menentukan perekonomian global sangat berbeda. Akibatnya, setiap negara 

bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Perusahaan manufaktur dan perusahaan lain memainkan 

peran penting dalam masalah ekonomi ini. [3]. 

Meskipun COVID-19 sangat populer, hampir semua negara mengalami masalah ekonomi yang menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi yang negatif, bahkan diprediksi resesi tahun ini 2024[4][5]. Sektor manufaktur adalah sektor 

yang dangat berperan penting dalam menunjang suatu perekonomian Indonesia dalam memperbaiki pertumbuhan 

negatif[6]. Industri makanan dan minuman terus mengalami pertumbuhan, dengan kecenderungan Masyarakat 

dalam menikmati makanan siap saji membuat sektor ini sangat menguntungkan[7][8]. Menurut Pertumbuhan Produk 

Domestik (PDB) kontribusi sektor makanan dan minuman terus meningkat hingga tahun 2019 senilai Rp 8,9 triliun 

dan 35% terhadap PDB industri non migas sektor penyumbang kontribusi PDB terbesar[7]. Untuk saat ini Badan 

Pusat Statistik (BPS) melaporkan jika PDB atas industri makanan dan minuman nasional mencapai Rp 1,23 

kuadriliun pada tahun 2022 Porsi tersebut merupakan yang terbesar dibanding industri lainnya. 

 Tabel 1. Hasil Pertumbuhan PDB Tahun 2022  

Sektor Nilai PDB 
makanan dan minuman Rp1.238.099.000.000.000 

kimia Rp357.326.300.000.000 

farmasi dan obat Rp284.619.900.000.000 

alat angkutan Rp284.559.300.000.000 

barang logam Rp201.642.500.000.000 

tekstil dan pakaian jadi Rp168.012.800.000.000 

logam dasar Rp135.754.000.000.000 

pengolahan tembakau Rp128.957.700.000.000 

kertas dan barang kertas Rp91.078.000.000.000 

barang galian bukan logam Rp87.798.000.000.000 

karet dan barang karet Rp80.134.000.000.000 

kayu dan barang kayu Rp80.134.900.000.000 

mesin dan perlengkapan Rp55.327.300.000.000 

kulit dan alas kaki Rp48.125.300.000.000 

furtinur Rp41.970.500.000.000 

 pengolahan lainnya  Rp24.749.600.000.000  

 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2023) 

Menurut [9] dalam penelitiannya jika ada perusahaan dalam industri makanan dan minuman yang karena 

banyaknya kebangkrutan, perusahaan seperti PT. Sariwangi Agricultural Estate Agency, PT. Modern Seven 

Indonesia, PT. Nyonya Manner, PT. Namasindo Plass, dan sebagainya harus diidentifikasi segera. [9]. 

Kebangkrutan terjadi karna akan faktor eksternal maupun internal perusahaan yang menjadi pemicu utamanya [1]. 

Kebangkrutan terjadi saat perusahaan tidak dapat menghasilkan keuntungan [1]. Faktor eksternal terdiri dari 

perkembangan teknologi, persaingan pasar maupun adanya permasalahan ekonomi negara. Faktor internal terdiri 

dari kinerja manajemen, permasalahan pada laporan tahunan keuangan, maupun permasalahan seperti kecurangan 

perusahaan[10]. 

Seperti yang dilaporkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), angka pertumbuhan industri makanan dan minuman 

akan menurun pada tahun 2020. Pada tahun 2017 sampai 2018 mengalami penurunan 1,32% meskipun hal tersebut 

tidak banyak. Seiring beberapa tahun sampai tahun 2019 sampai 2020 mengalami angka penurunan sampai 6,2% 

ketika itu pertumbuhannya dikatakan anjlok. Keadaan tersebut dikarenakan faktor adanya persaingan ketat antar 

perusahaan serta fenomena Covid-19 yang sedang terjadi saat itu[11]. Dilakukannya analisis laporan keuangan agar 

dapat mengetahui akan keadaaan, perkembangan finansial serta kelemahan – kelemahan perusahaan untuk 

mengetahui potensi kebangkrutan perusahaan tersebut[1]. 

Laporan keuangan, seperti laporan tahunan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan selama periode 

tertentu, memberikan informasi penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan [1]. Laporan keuangan 

umumnya menyajikan informasi penting seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus 
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kas, dan catatan atas laporan keuangan [12][8]. Dalam memprediksi akan kebangkrutan peneliti menggunakan 

perhitungan dengan acuan rasio keuangan melihat pada laporan keuangan[13]. Laporan keuangan yang digunakan 

terdiri dari neraca dan laporan laba rugi perusahaan untuk periode tertentu. Dengan laporan laba rugi peneliti 

mendapatkan bahan evaluasi perusahaan dalam kondisi rugi atau laba akan laporan keuangan selama 1 tahun dengan 

periode tertentu serta neraca peneliti mendapatkan bahan akan jumlah kekayaan dan kewajiban yang dimiliki oleh 

perusahaan[1]. 

Melalui laporan keuangan perusahaan dapat memperkirakan apakah selama beberapa periode ini, kesehatan 

keuangan perusahaan mengalami kondisi baik atau tidak baik[14]. Ada beberapa metode untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan, namun untuk perhitungan dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4 metode dengan 

tingkat akurasi berbeda yakni Metode Grover, Springate, Zmijewski dan Altman[15]. Karena mereka memiliki rasio 

perhitungan yang hampir sama, keempat metode tersebut menghasilkan model perhitungan yang berbeda. 

Tergantung apakah perusahaan pada akhirnya akan bangkrut atau tidak menggunakan alat untuk meningkatkan 

kesehatan perusahaan sebagai tindakan pencegahan [16]. 

Pada tahun 1968, Jeffery S. Grover mengembangkan metode Grover untuk mengevaluasi sampel yang sama 

dengan metode Altman [17]. Dengan kriteria penilaian pada perhitungannya seperti bangkrut, tidak bangkrut dan 

sehat[18]. Pengembangan dan evaluasi metode Altman kemudian mengubahnya menjadi metode kebangkrutan. 

Rasio keuangan yang digunakan dibatasi pada koefisien pembobotan 0,01 dan 0,02 [19]. Metode ini memiliki 

tingkat akurasi tinggi setelah metode Altman dalam penelitian untuk mendeteksi kebangkrutan. 

Metode Springate adalah metode yang memiliki keakuratan paling tinggi dari beberapa metode kebangkrutan 

serta kemampuan untuk berfokus pada hutang perusahaan sehingga perhitungan dan hasilnya lebih tepat[20]. 

Menggunakan model rasio multiple dicriminat analysis (MDA), yang membutuhkan lebih dari satu rasio keuangan 

yang berkaitan dengan kebangrutan perusahaan untuk membentuk model yang baik [20]. Dengan menggunakan 

empat metode perhitungan rasio yang didasarkan pada laporan keuangan perusahaan dan memiliki bobot koefesien, 

masing-masing metode menghasilkan nilai cut off 0,862 [21]. 

Metode Zmijewski Zmijewski merupakan metode untuk mengukur beberapa kinerja seperti hutang, 

profitabilitas, serta likuiditas suatu perusahaan [20], [22]. Dengan tingkat akurasi diatas 50% dari beberapa rasio 

yang ada. Tingkat koefesien masing – masing rasio dengan nilai cut off 0 dapat memprediksi akan bangkrut atau 

tidak bangkrut[8]. Jika nilai hasil perhitungan bernilai positif, perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan, 

tetapi jika nilai Z bernilai negatif, perusahaan semakin jauh dari kebangkrutan dan dianggap tidak bangkrut. [23] 

Metode Altman, juga dikenal sebagai Altman Z-Score, memanfaatkan kinerja perusahaan untuk memprediksi 

potensinya[1]. Metode Altman ialah sebuah metode analisis dengan memprediksi adanya kebangkrutan dengan 4 

rasio yang sudah dimodifikasi [24]. Mengklasifikasikan perusahaan ke dalam kelompok dengan probabilitas 

kegagalan tinggi dan rendah[7], [16]. Ini juga adalah metode yang paling akurat dan banyak digunakan untuk 

penelitian prediksi kebangkrutan menurut beberapa peneliti sebelumnya[25]. 

Peneliti menemukan bahwa ada perbedaan dalam hasil prediksi dari model prediksi kebangkrutan yang 

disebutkan sebelumnya. Menurut studi [26], tingkat akurasi dari keempat model menunjukkan skor kebangkrutan 

yang rendah. Salah satu model prediksi kebangkrutan terbaik adalah model Grover, dengan 48%, dan model 

Springate, dengan 79% akurasi atau kebenaran, menurut [27][28]. 

Selain itu, penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Altman memiliki tingkat akurasi ukuran 68%. 

Selanjutnya, dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa model prediksi kebangkrutan Altman, yang memiliki 

tingkat akurasi yang paling tinggi, dan metode Springate atau S-Score tidak dapat digunakan untuk mengukur 

potensi kebangkrutan [15]. Peneliti sebelumnya, seperti [21], [29]–[31], telah banyak menggunakan teknik ini 

dengan berbagai objek dan hasil. 

Penelitian yang lebih luas dengan memperluas variabel penelitian diperlukan untuk menghasilkan penelitian 

yang bersifat umum. Dengan mempertimbangkan hasil yang diungkapkan dan temuan yang berbeda, peneliti tertarik 

untuk mengevaluasi masing-masing dari empat pendekatan prediksi kebangkrutan tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi metode yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk memprediksi kebangkrutan 

yang tepat dan akurat. Untuk menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai targetnya, penelitian secara 

mendalam diperlukan [1]. Penelitian ini dapat membantu mengembangkan konsep penilaian kebangkrutan, terutama 

untuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah perusahaan manufaktur di subsektor makanan dan minuman 

akan bangkrut di tahun mendatang. Selain itu, dilakukan dengan menggunakan empat metode prediksi kebangkrutan 

yang disebutkan di atas untuk menentukan model prediksi kebangkrutan mana yang lebih baik. Berdasarkan hasil 

penjelasan yang diuraikan peneliti ingin mengatehui dengan melakukan penelitian yang berjudul “Prediksi 

Kebangkrutan dengan Metode Grover, Springate, Zmijewski dan Altman Terhadap Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 - 2022”. Sehingga diperoleh 

tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui hasil Metode Grover terhadap Prediksi Kebangkrutan pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman periode 2018 – 2022; 2) Untuk mengetahui hasil Metode 
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Springate terhadap Prediksi Kebangkrutan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman; 3) 

Untuk mengetahui hasil Metode Zmijewski terhadap Prediksi Kebangkrutan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Makanan dan Minuman; 4) Untuk mengetahui hasil Metode Altman terhadap Prediksi Kebangkrutan pada 

Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman. 

 

Tinjauan Pustaka 

Prediksi Kebangkrutan 

Ketika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dan menghasilkan keuntungan yang paling besar, 

disebut kebangkrutan[40]. Jika arus kas perusahaan buruk, itu mungkin tidak dapat menutupi seluruh kewajibannya. 

Selain itu, perusahaan tidak dapat bersaing dengan pesaing lain, yang mengurangi keuntungan[23]. Rasio keuangan 

dalam laporan keuangan perusahaan juga dapat menunjukkan kebangkrutan perusahaan. Meskipun ada banyak cara 

untuk menghitung kebangkrutan perusahaan, hanya empat perhitungan yang digunakan. Metode Pengukuran 

Kebangkrutan [40]: 
a. Metode Grover 

b. Metode Springate 

c. Metode Zmijewski 

d. Metode Altman 

 

Metode Grover 

Menggabungkan metode Altman dengan elemen beberapa rasio perhitungan[22]. Penelitian [15], [22], [32] 

menyelidiki apakah perhitungan metode Grover dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. 

Selain itu, penelitian [33], [18], [27] menunjukkan bahwa metode ini merupakan salah satu metode terbaik untuk 

memprediksi kebangkrutan perusahaan. Prediksi kondisi perusahaan selama periode tertentu dapat dilakukan dengan 

menggunakan tingkat koefisien 0,01 dan 0,02 untuk keperluan[34]. Nilai G lebih dari 0,01 menunjukkan bahwa 

perusahaan berpotensi kebangkrutan, sedangkan nilai G kurang dari 0,02 menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

kondisi kebangkrutan[19]. Metode Grover memberikan kriteria dalam penilaiannya dengan[32]: 
a. Jika nilai G > 0,01 maka perusahaan berpotensi terjadinya tidak kebangkrutan. 

b. Jika nilai G < -0,02 maka perusahaan berpotensi terjadinya kebangkrutan. 

 
Metode Springate 

Metode Springate adalah metode ddengan mengembangkan 4 rasio perhitungan untuk memprediksi potensi 

adanya kebangkrutan dalam laporan keuangan[18]. Metode ini dikemukakan oleh seorang Gorgon L.V pada 

1978[31]. Metode dengan tingkat koefesien yakni masing – masing 0,862 dalam menentukan suatu perusahaan 

dengan kondisi bangkrut atau tidak bangkrut[15]. Jika nilai S menunjukkan kondisi perusahaan berpotensi 

kebangkrutan berada lebih dari 0,862. Sedangkan apabila perusahaan menunjukkan kondisi tidak berpotensi 

kebangkrutan maka nilai S berada kurang dari 0,862[2]. Penelitian yang dilakukan oleh [14], [16], [35] 

menggunakan metode ini dan dapat melakukan prediksi kebangkrutan pada perusahaan dan periode tertentu. Kriteria 

penilaian nya [30]: 
a. Jika S > 0,862 merupakan perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut. 

b. Jika S < 0,862 merupakan perusahaan yang berpotensi bangkrut. 

 

Metode Zmijewski 

Studi [10], [16], [17] menunjukkan apakah perhitungan Zmijewski dapat digunakan untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan. Selain itu, studi [19], [23], [36] menunjukkan bahwa metode ini adalah salah satu yang 

terbaik untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. Metode ini menggunakan tingkat koefesien, yaitu 0[23], untuk 

menentukan apakah bisnis dalam kondisi bangkrut atau tidak. Perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan 

jika nilai X memiliki tingkat hasil lebih tinggi dari 0, dan jika nilai X memiliki tingkat hasil lebih rendah dari 0, 

maka perusahaan diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan[16]. Metode Zmijewski menggunakan analisis 

rasio untuk mengukur kinerja, kekuatan, dan likuiditas pad bisnis. Hasil analisis akurasi metode ini menunjukkan 

bahwa itu dapat memprediksi kebangkrutan perusahaan sebesar 84 persen [22]. 
Kriteria Penilaiannya yakni [17] 

a. X lebih besar dari 0, perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan 

b. X lebih kecil dari 0, perusahaan diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan 

Metode Altman 

Perhitungan rasio metode Altman bergantung pada laporan keuangan, yang merupakan kombinasi rasio 

keuangan yang dapat menunjukkan tingkat kebangkrutan[4]. Metode ini digunakan dalam penelitian [33], [36], [39], 

dan [21]. Mereka dapat memprediksi kebangkrutan untuk perusahaan dan periode waktu tertentu. Metode ini 
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menggunakan koefisien antara 1,1 dan 2,6 untuk menunjukkan prediksi perusahaan. Nilai Z lebih besar dari 2,6 

menunjukkan bahwa perusahaan berada di zona aman, tetapi nilai Z antara 1,1 dan 2,6 menunjukkan bahwa 

perusahaan berada di zona rawan, di mana ada kemungkinan kebangkrutan. Namun, jika nilainya kurang dari 1,1, 

perusahaan mungkin mengalami kebangkrutan[29]. Beberapa kriteria penilaian metode ini [13]: 

a. Jika Z > 2,6 Perusahaan berada di Zona Aman 

b. Jika 1,1 < Z > 2,6 Perusahaan berada di Zona Abu – Abu (Grey Area) 

c. Jika Z <1,1 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan. 
 

 

 

Pendekatan Penelitian 

II. METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

mengumpulkan data dalam jumlah besar, seperti puluhan atau bahkan ribuan eksemplar[40]. Studi ini 

mengumpulkan informasi mendalam tentang fenomena yang terjadi pada tingkat individu, kelompok orang, 

lembaga, atau organisasi[41]. Dalam penelitian ini, rancangan penelitian dengan pendekatan deskriptif digunakan 

untuk menjelaskan fenomena atau gejala kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan manufaktur di Subsektor 

Industri Makanan dan Minuman. Gejala kebangkrutan ini diukur dengan menggunakan teknik analisis prediksi 

kebangkrutan. Penelitian deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data melalui penelitian literatur dan 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Namun, teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan peneliti. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana variabel 

dalam subsektor manufaktur industri makanan dan minuman berdampak pada laporan keuangan perusahaan, yang 

ditemukan dalam Laporan Tahunan 2018–2022 dari www.idx.com dan www.sahamee.com [42]. Metode 

pengumpulan data juga mencakup mencari dan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan serta membaca 

literatur tentang subjek [40]. Dengan melihat laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur dalam subsektor 

industri makanan dan minuman yang terdaftar di Index Saham dan Sahamee, subjek penelitian ini. 

 

Dengan perhtiungan analisis data menggunakan metode kebangkrutan seperti dibawah : 
1. Metode Grover 

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

[17], [27], [32], [43] 

Keterangan : 

X1 = Working Capital/ Total Assets 

X2 = Net Profit Before Interest and Tax/ Total Assets 

X3 = Return On Assets (ROA) 
Metode Grover memberikan kriteria dalam penilaiannya dengan[32]: 

a. Jika nilai G > 0,01 maka perusahaan berpotensi terjadinya tidak kebangkrutan. 

b. Jika nilai G < -0,02 maka perusahaan berpotensi terjadinya kebangkrutan. 
 

2. Metode Springate 

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 

 

Keterangan : 

X1 = Working Capital/ Total Asset 

X2 = Net Profit Before Interest and Taxes/ Total Assets 

X3 = Net Profit Before Taxes/ Current Liabilities 

X4 = Sales/ Total Asset 

Kriteria penilaian nya [30]: 
a. Jika S > 0,862 merupakan perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut. 

b. Jika S < 0,862 merupakan perusahaan yang berpotensi bangkrut. 

3. Metode Zmijewski 

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 

 

Keterangan : 

X1 = Net Income After Taxes/ Total Assets 

X2 = Total Debt/ Total Asset 

X3 = Current Assets/ Current Liabilities 

Kriteria Penilaiannya yakni [17] 

 

 

[36], [27], [12], [37] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[33], [17], [27], [40] 

http://www.idx.com/
http://www.sahamee.com/
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a. X lebih besar dari 0, perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan 

b. X lebih kecil dari 0, perusahaan diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan 
 

4. Metode Altman 

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 

 

Keterangan : 

X1 = Working Capital/ Total Asset 

X2 = Retained Earnings/ Total Asset 

X3 = Earnings Before Interest and Taxes/ Total Asset 

X4 = Book Value of Equity/ Total Liabilities 

 

 

[10], [25], [40], [29] 

 

Beberapa kriteria penilaian metode ini [13]: 
a. Jika Z > 2,6 Perusahaan berada di Zona Aman 

b. Jika 1,1 < Z > 2,6 Perusahaan berada di Zona Abu – Abu (Grey Area) 

c. Jika Z <1,1 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan. 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan 47 perusahaan manufaktur dalam subsektor makanan dan minuman (makanan dan 

minuman) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022. Peneliti memilih sampel dari 

31 perusahaan, yang memenuhi beberapa kriteria sampel. Dengan jangka waktu 5 tahun (2018-2022), prosedur 

pengambilan sampel berikut ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 Tabel 2. Seleksi sampel  

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverages yang 

terdaftar di BEI selama periode 2018- 2022 

47 

2 Perusahaan manufkatur sub sektor Food and Beverages yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan di BEI secara berturut turut selama 

periode 2019-2021 

(16) 

3 Laporan keuangan yang tidak memiliki data lengkap dan konsisten 
dengan penelitian 

(0) 

 
Jumlah sampel 31 

 Jumlah unit analisis selama tahun pengamatan (31x5tahun) 
     (2018-2022)  

155 

 
Analisis Data 

Peneliti menggunakan jenis data sekunder dalam penelitiannya, dikarenakan data sekunder merupakan sebuah 

data yang didapatkan peneliti melalui sumber data dapat berupa dokumen, literaur, buku atau penelitian terdahulu. 

Analisis data dalam penelitian ini berupa Analisis Diskriminan dengan menggunakan Metode Grover, Springate, 

Zmijewski dan Altman. Dan menggunakan Uji Statistik Deskriptif, Kruskal Walls, dan Uji Akurasi dengan 

menggunakan olah data Software SPSS 26 untuk memperkuat adanya perhitungan akan peneliti. Dengan hasil akhir 

pada penelitian ini mengungkapkan prediksi setiap metode dengan hasil berbeda – beda, apakah adanya perbedaan 

perhitungan dengan rumus, serta metode yang memiliki keakuratan tinggi yang nantinya dijadikan acuan untuk 

memprediksi kebangkrutan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Prediksi Menggunakan Metode Grover 

Pada penelitian ini menggunakan metode grover dengan tiga rasio keuangan. Metode ini mengkategorikan 

perusahaan dalam keadaan bangkrut dan tidak bangkrut. Dengan koefesien -0,02 (G<-0,02) dikatakan bangkrut dan 

lebih atau sama dengan 0,01 (G>= 0,01) dikatakan tidak bangkrut. 
Dimana: 

X1 = Modal Kerja/Total Kekayaan(Aset) X2 

= EBIT/Total Kekayaan(Aset) 

X3 = Laba Bersih/Total Kekayaan(Aset) 
 

Gambar 1. Hasil Perhitungan Metode Grover 

Sumber : Data Sekunder Olahan Peneliti, 2023 

Melihat dari hasil perhitungan potensi kebangkrutan perusahaan menggunakan Metode Grover memperlihatkan 

31 perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI selama periode 2018 – 2022. Dari 

31 perusahaan tersebut, terdapat 3 perusahaan yang mengalami potensi kebangkrutan yakni PT Prima Cakrawala 

Abadi pada 2020 senilai -0,128 bernilai negatif. Dan perusahaan Inti Kapuas Arowana Tbk mengalami kondisi 

negatif pada tahun 2018 dan 2021 senilai -0,007 dan -0,134. Serta perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada 

tahun 2020 senilai -0,276 mengalami kebangkrutan. 

Berdasarkan perhitungan dengan metode Grover beserta hasil yang ditemukan, yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah Metode grover bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan di Indonesia. 

Menunjukkan bahwa Metode Grover dapat memprediksi kebangkrutan dengan melihat dari beberapa perusahaan 

dengan melihat hasil akhir suatu bobot koefesien dengan mengacu pada laporan keuangan melihat akan modal kerja 

bersih perusahaan, total asset yang dimiliki perusahaan, EBIT yang dimiliki serta laba bersih yang diperoleh 

perusahaan. Dengan Metode Grover ini memberikan informasi jika ada 3 perusahaan yang mengalami potensi 

kebangkrutan pada periode tertentu seperti PT. Prima Cakrawala Abadi, Inti Kapuas Arowana Tbk dan Bumi 

Teknokultura Unggul Tbk. Beberapa perusahaan tersebut mengalami suatu kebangkrutan dikarenakan akan pada 

tahun 2018, 2020 maupun 2021 dikarenakan beberapa faktor yang menjadi alasannya yakni adanya Pandemi Covid-

19 yang membuat terbatas nya perusahaan dalam memasarkan produknya sehingga terkendala akan kegiatan usaha 

penjualannya. 

 
B. Prediksi Menggunakan Metode Springate 

Metode yang dikenal dengan Metode Springate ini menggunakan 4 perhitungan rasio keuangan. Dimana :  

X1 = Working Capital/Total Asset 

X2 = Net Profit Before Interest and Taxes/Total Asset 

X3 = Net Profit Before Taxes/Current Liabilities 

X4 = Sales/Total Aset 
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Gambar 2. Hasil Perhitungan Metode Springate 

Sumber : Data Sekunder Olahan Peneliti, 2023 

Metode ini menetapkan bahwa perusahaan dalam kondisi tidak bangkrut jika Snya lebih dari 0,862 (S>0,862) 

dan kurang dari 0,862 (S<0,862). Hasil perhitungan Metode Springate menunjukkan bahwa 19 bisnis mengalami 

kondisi bangkrut dalam beberapa tahun tertentu. Menurut tabel di atas, lima perusahaan yang mungkin bangkrut 

adalah Budi Strarch & Sweetener Tbk, Prashida Aneka Niaga Tbk, Tri Banyan Tirta Tbk, PT Sentra Food 

Indonesia Tbk, dan PT Prima Cakrawala Abadi. Perusahaan ini memiliki hasil perhitungan yang negatif selama lima 

tahun berturut-turut. 

Fakta bahwa lima perusahaan memiliki potensi kebangkrutan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak 

dapat memaksimalkan asetnya, yaitu aset yang dimiliki oleh investasi yang ditanamkan oleh investor untuk 

mendapatkan keuntungan. Akibatnya, para investor mungkin akan mempertimbangkan kembali untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut. Dengan situasi yang semakin memburuk setiap tahun, perubahan yang diperlukan 

adalah penggantian manajemen dengan individu yang lebih berpengalaman. Ini akan membantu perusahaan 

mendapatkan kembali kepercayaan dari stakeholder dan mencegah investor potensial meninggalkan perusahaan 

karena kebangkrutan. [2], [7], [17], dan [33] mendukung gagasan ini. Mereka menyimpulkan apakah metode 

Springate secara keseluruhan dapat memprediksi kebangkrutan secara akurat. 

 
C. Prediksi Menggunakan Metode Zmijewski 

Penelitian dengan Metode Zmijewski ini menggunakan tiga perhitungan rasio keuangan. Menurut [14], [17], 

[18] menyatakan perusahaan mengalami kebangkrutan jika nilai X > 0, sedangkan jika X < 0 tidak mengalami 

kebangkrutan. Dimana : 

X1 = Net Income After Taxes/Total Asset 

X2 = Total Debt/Total Asset 

X3 = Current Assets/Current Liabilites 
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Gambar 3. Hasil Perhitungan Metode Zmijewski 

Sumber : Data Sekunder Olahan Peneliti, 2023 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel diatas menggunakan Metode Zmijewski memperlihatkan semua 

perusahaan yang dijadikan sampel selama tahun 2018 – 2022 dikategorikan tidak berpotensi mengalami 

kebangkrutan. Pada tahun 2019 – 2022 semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

kondisi keuangan yang sehat pada operasional usahanya dalam menghasilkan laba melalui penjualan pada 

perusahaan berjalan dengan lancar. Suatu perusahaan dikatakan sehat memiliki beberapa faktor yang dijadikan 

acuan mulai dari laba yang dimiliki lebih banyak daripada kewajiban yang ditanggung. Oleh karena itu perusahaan 

mampu untuk memenuhi kewajiban yang dimiliki jika adanya pembayaran seusai akan jatuh temponya. Namun jika 

laba yang diperoleh perusahaan lebih kecil daripada kewajiban yang dimiliki perusahaan maka perusahaan akan 

sulit dalam melunasi kewajiban yang dimilikinya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan [11], [20], [34], [36], 

[44] menyimpulan jika penelitian dengan Zmijewski memiliki tingkat keakuratan dalam memprediksi kebangkrutan 

dengan tingkat 50%. 

 
D. Prediksi Menggunakan Metode Altman 

Metode ini menggunakan empat perhitungan rasio keuangan. Dengan klasifikasi hasil tersebut ke dalam cut off 

yang telah ditentukan yaitu nilai Z < 1,1 berpotensi kebangkrutan, nilai 1,1 < Z > 2,6 diindikasi akan mengalami 

kebangkrutan 2 tahun ke depan kategori Grey Area, dan Z > 2,6 perusahaan berpotensi terjadi kebangkrutan[7]. 

Kondisi Grey Area ini suatu kondisi perusahaan berada di antara akan berpotensi terjadinya kebangkrutan dan tidak. 

Pada kondisi ini perusahaan diberikan kesempatan untuk bisamemperbaiki kinerjanya sebelum terjadinya 

kebangkrutan[11]. 
Dimana : 

X1 = Working Capital/Total Asset  

X2 = Retained Earning/Total Asset 

X3 = Earning Before Interest and Taxes/Total Asset  

X4 = Book Value of Equity/Total Liabilities 
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Metode Altman 

Sumber : Data Olahan Peneliti Sekunder, 2023 

Kami menemukan bahwa empat belas perusahaan mungkin bangkrut dalam lima tahun berturut-turut, dari 2018 

hingga 2022, berdasarkan perhitungan kami menggunakan Metode Altman Z-Score. Di antara perusahaan tersebut 

adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk (PANI), Sekar Laut Tbk 

(SKLT), Budi Starch Sweetener Tbk (BUDI), Sekar Bumi Tbk (SKBM), PT FKS Food Sejahtera Tbk (AISA), PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO), PT Jaya Swarasa Agung (TAYS), Prasidha Aneka Niaga Tbk (PANI), 

Tri Banyan Tirta Tbk Selama lima tahun berturut-turut, skor Z selalu kurang dari 1,1. 

Selain itu, dengan menggunakan Metode Altman Z-Score, ditemukan bahwa selama periode tertentu dari tahun 

2018 hingga 2022, sebelas perusahaan dianggap sebagai perusahaan "Area Hitam". Salah satunya adalah Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2018, Mayora Indah Tbk pada tahun 2018, Siantar Top Tbk pada tahun 2018, 

Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2018, PT Sariguna Prima Tirta pada tahun 2019, Nippon Indo sari 

Corpindo Tbk pada tahun 2018–2019 dan 2021–2022, Akasha Wira Internasional Tbk pada tahun 2019, PT Mulia 

Boga Raya pada tahun 2018, PT Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2020, Magna Finance Tbk pada tahun 

2022, dan PT Formosa Ingredient Factory Perusahaan ini termasuk dalam Grey Area karena memiliki nilai kurang 

dari 2,6 dan lebih dari 1,1. 

Penyebab suatu perusahaan berada pada Grey Area maupun berpotensi kebangkrutan dikarenakan pada tahun 

2018, beberapa perusahaan sedang berlomba – lomba untuk bisa menang dalam persaingan ketat. Pada tahun 2019 – 

2020 beberapa perusahaan harus memikirkan berbagai macam cara dikarenakan pada tahun tersebut terjadi bencana 

pandem Covid 19 yang terbatasnya akses perusahaan untuk bisa memasarkan produknya. Di tahun 2022 pun di era 

teknologi yang sangat berkembang pesat membuat banyak pesaing yang berusaha keras. Dalam memberikan inovasi 

terbaru agar peminat seperti anak muda dapat tertarik akan produk yang dipasarkan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan [16], [18], [23], [36], [45] yang menyatakan jika Metode Altman ini metode yang dapat 

dan banyak digunakan dalam memprediksi kebangkrutan pada perusahaan. 
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E. Uji Statistik Deskriptif 

Dalam statistik deskriptif, skor minimun, maksimum, jangkauan, nilai rata-rata, standar deviasi, dan varian 

digunakan untuk menggambarkan data [33]. Berikut adalah hasil dari tabel Uji statistik deskriptif : 

 

 Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Descriptive Statistics  
 

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Grover 155 -,275648057808 4,76275747712 

8 

,828305153587 

59 

,048643858408 

410 

,605611153243 

483 

Springate 155 - 

14306,82394407 

9299 

3064076,33360 

9652000 

20044,0492656 

7792800 

9223,37203685 

4777000 

9223,37203685 

4777000 

Zmijewski 155 ,748541731255 79,2011646763 

26 

4,35735047481 

457 

,523636838391 

476 

6,51922606378 

2122 

Altman 155 - 

19,60658330614 

4 

207,033602964 

092 

2,48843835119 

255 

1,39327113071 

5500 

-

 

17,346085690

1 

84204 

Valid N 

(listwise) 

155      

Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023 

Berdasarkan data dari Tabel, metode Grover memiliki 155 sampel (N) dengan nilai minimum - 275648057808, 

nilai maksimum 4,762757477128, nilai rata-rata 0,82830515358759, dan nilai standar deviasi 0,605611153243483. 

Metode Springate memiliki 155 sampel (N) dengan nilai minimum - 14306,823944079299, nilai maksimum 

3064076,333609652000, nilai rata-rata 20044,049265677992800, dan nilai standar deviasi 0,605611153243483. 

Ada 155 sampel (N) yang digunakan dalam metode Altman, dengan nilai minimum 19,606583306144, nilai 

maksimum 207,033602964092, nilai rata-rata 2,48843835119255, dan nilai standar deviasi 17,346085690184204. 

Terdapat perusahaan manufkatur yang seharusnya dinyatakan bangkrut yang masih terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh tabel di atas, dengan nilai minimum variable Grover - 0,275648057808. 

Namun, nilai maksimum variable Grover adalah 4,762757477128, yang menunjukkan bahwa ada perusahaan 

manufaktur yang dapat menjamin keberlangsungan usahanya. Perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 

penelitian adalah rata-rata dalam kondisi bangkrut, dengan standar deviasi sebesar 0,65611153243483. Variable 

Grover menemukan rata atau mean sebesar 0,82830515358759. Jika ada lebih dari standar deviasi yang telah 

dihitung, metode Grover menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur berada dalam kondisi kebangkrutan. 

Pada variable kedua, nilai minimum variable Springate adalah -14306,823944079299, yang menunjukkan bahwa 

terdapat perusahaan manufaktur yang seharusnya sudah bangkrut yang masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sementara nilai maksimum variable Springate adalah 3064076,333609652000, yang menunjukkan bahwa terdapat 

perusahaan manufaktur yang keberlangsungan usahanya terjamin. Variable Springate menghasilkan rata-rata atau 

mean sebesar 20044,04926567792800, yang menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur yang dijadikan sampel 

penelitian rata-rata dalam kondisi bangkrut, dengan standar deviasi sebesar 9223,3720368547770000. Jika ada 

deviasi yang lebih besar dari standar deviasi yang telah dihitung, metode Springate menunjukkan bahwa perusahaan 

manufkatur berada dalam kondisi yang tidak berhasil. 

Pada variable ketiga, nilai minimum variable Zmijewski adalah 0,748541731255, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan manufaktur yang seharusnya telah dinyatakan tidak bangkrut masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

dan nilai maksimum variable Zmijewski adalah 79,201164676326, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur yang keberlangsungan usahanya terjamin. Perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel penelitian 

adalah rata-rata dalam kondisi tidak bangkrut, dengan standar deviasi 6,51922606378212 dan variable Grover 

sebesar 4,35735047481457. Metode Zmijewski menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur tidak bangkrut atau 

sehat jika standar deviasi yang telah dihitung kurang. 

Untuk variable keempat, nilai minimum variable Altman adalah -19,606583306144, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan manufkatur yang seharusnya sudah bangkrut masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, karena 

nilai maksimum variable Altman adalah 207,033602964092, ada perusahaan manufaktur yang dapat menjamin 
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keberlangsungan usahanya. Perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel penelitian adalah rata-rata dalam kondisi 

bangkrut, dengan standar deviasi sebesar -17,346085690184204 dan rata-rata atau mean yang dihasilkan oleh 

variable Altman sebesar 2,48843835119. Metode Altman menyatakan bahwa perusahaan manufaktur dalam kondisi 

bangkrut jika ada lebih dari standar deviasi yang telah dihitung. 

 
F. Uji Kruskall Walls 

Uji Kruskal Walls H, atau Uji Beda, adalah bagian pertama dari Uji Hipotesis. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah metode Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman untuk menghitung kebangkrutan perusahaan 

berbeda secara signifikan. Uji sampel independen K, juga dikenal sebagai Uji K Sampel Independen, digunakan 

untuk Uji Kruskal Walls H. Dilakukan dengan program IBM SPSS 26, nilai siginifikasi dari hasil SPSS harus 

menunjukkan bahwa metode Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman tidak menunjukkan perbedaan potensi 

kebangkrutan pada pad perusahaan Food and Beverages yang terdaftar. 

Namun, ada perbedaan potensi kebangkrutan antara metode Grover, Springate, Zmijeweski, dan Altman jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berikut ini Tabel . hasil uji hipotesis pertama 

 

Gambar 5. Hasil Uji Kruskall Walls H. 

Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023 

Berdasarkan table menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. adalah 0,000 kurang dari 0,05. Nilai ini menunjukkan 

bahwa Ho diterima jika nilainya lebih dari 0,05, yang menunjukkan bahwa ada kesamaan [33]. Namun, jika nilai 

dari tabel kurang dari 0,05, H0 ditolak, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan pada variable yang diteliti. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa metode perhitungan Grover, Springate, 

Zmijewski, dan Altman berbeda dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. Nilai berbeda karena kriteria perhitungan untuk 

setiap metode prediksi kebangkrutan berbeda. 

 
G. Uji Akurasi 

Uji tingkat akurasi dilakukan untuk mengevaluasi keakuratan semua model prediksi. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk menemukan model prediksi dengan tingkat keakuratan tertinggi serta tingkat eror yang dihasilkan dari 

masing-masing model prediksi. Ini adalah pengujian kedua dari hipotesis[34]. Menurut[46] tingkat akurasi dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut : 

[22] 

Setiap model yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan juga mengambil tingkat eror. Jenis I dan Jenis II 

adalah kesalahan. Jenis I terjadi pada sampel perusahaan yang diharapkan tidak akan bangkrut tetapi tidak. Jenis II 

terjadi pada sampel perusahaan yang diharapkan akan bangkrut tetapi tidak. Tingkat kesalahan dihitung dengan 

metode berikut: 

[33] 

[27] 

Berikut adalah tabel dan penjelasan untuk pengujian keakuratan dan tipe error Metode Grover, Springate, Zmijewski 

dan Altman. 

 Tabel 4. Hasil Uji Akurasi  

Prediksi Grover Springate Zmijewski Altman 

Tidak Bangkrut 150 90 155 51 
Rawan Bangkrut 0 0 0 19 
Bangkrut 5 60 0 85 
Total 155 150 155 155 
%Akurasi 97% 60% 100% 33% 
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%Error 3% 40% 0% 67% 
Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023 

Berdasarkan tabel dari 155 sampel penelitian yang digunakan, Metode Zmijewski memiliki persentase akurasi 

sebesar 100% dan eror sebesar 0%, dengan 155 perusahaan yang tidak bangkrut, 0 perusahaan yang rawan 

bangkrut, dan 0 perusahaan yang bangkrut. Model Grover memiliki persentase akurasi sebesar 97% dan eror sebesar 

3%, dengan 150 perusahaan yang tidak bangkrut, 0 perusahaan yang rawan bangkrut, dan 0 perusahaan yang 

bangkrut. Model Altman memiliki persentase akurasi sebesar 97%. 

Dengan tingkat akurasi tertinggi dari keempat metode perhitungan potensi kebangkrutan perusahaan yang 

disebutkan di atas, Model Zmijewski adalah yang paling akurat. Dibandingkan dengan Metode Springate, Grover, 

dan Altman, Model Zmijewski dapat digunakan untuk memprediksi kondisi kebangkrutan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. Selain itu, Metode Zmijewski adalah 

yang paling akurat untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

karena memiliki tingkat error pada perhitungan sebesar 0%, yang lebih bersih daripada Metode Studi [8], [16], [36]. 

Ini mendukung gagasan bahwa metode ini lebih akurat. 
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V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan potensi kebangkrutan dengan Metode Grover, Springate, Zmijewski dan Altman, 

serta hasil dari pengujian dari perhitungan olah data peneliti, Uji Statistika Deskriptif, Uji Kruskall Walla H dan Uji 

akurasi. Hasilnya sebagai berikut : Menggunakan perhitungan setiap Metode Grover menyatakan jika terdapat 5 

perusahaan yang dinyatakan dalam kategori bangkrut. Dan Metode Springate menyatakan 60 perusahan dan Metode 

Altman sebanyak 85 perusahaan yang dinyatakan dalam kondisi bangkrut. Sedangakan Metode Zmijewski tidak 

terdapat adanya kebangkrutan yang dialami beberapa tahun. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa prediksi 

kebangkrutan perusahaan yang mengalami kondisi tidak adanya kebangkrutan pada Metode Zmijewski. 

Setiap metode berbeda dalam kondisi perusahaan, menurut Uji Statistik Deskriptif. Menurut Uji Kruskal Walls 

H, ada perbedaan yang signifikan dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa profitabilitas adalah 0,05, dengan tingkat signifikasi 0,000 lebih rendah. Menurut hasil uji akurasi yang 

dilakukan dengan kondisi perusahaan secara riil dengan jumlah sampel yang diuji, Metode Zmijewski dengan 

tingkat akurasi 100% adalah metode perhitungan dengan tingkat keakuratan paling tinggi. Oleh karena itu, Metode 

Zmijewski adalah metode yang tepat dan akurat untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan. 

Meskipun hasil dari analisis prediksi kebangkrutan ini tidak sepenuhnya penting, hal itu penting untuk dilakukan 

untuk memberikan peringatan awal tentang sinyal bahwa perusahaan menghadapi masalah. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mempelajari metode prediksi kebangkrutan terbaik untuk perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan atau perusahaan yang telah didelisting dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini juga harus 

menambah jumlah periode penelitian dan menggunakan model prediksi kebangkrutan seperti Ohlson, Shirata, 

Fulmer, dan yang lainnya. 
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